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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ﺏ ba b be 
ﺕ ta t te 
ﺙ sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ﺝ jim j je 
ﺡ ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ kha kh ka dan ha 
ﺩ dal d de 
ﺫ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ﺭ ra r er 
ﺯ zai z zet 
ﺱ sin s es 
ﺵ syin sy es dan ye 
ﺹ sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺽ dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ﻁ ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ﻅ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 
ﻍ gain g ge 
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ﻑ fa f ef 
ﻕ qaf q qi 
ﻙ kaf k ka 
ﻝ lam l el 
ﻡ mim m em 
ﻥ nun n en 
ﻭ wau w we 
ﻫ ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ﻯ ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َﺍ fatḥah a a 
 ِﺍ kasrah i i 
 ُ ﺍ ḍammah u u 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabunganantaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 
yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Sﻯ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
 َﺅ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َﻝْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َﻯ…│  َﺍ … fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 
ﻯ kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
 ُﻭ ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 ﺕﺎﻣ : māta 
 ﻰَﻣَﺭ : ramā 
 ﻞْﻴِﻗ : qila 
  ُﺕْﻮُﻤَﻳ : yamutu 
4. Tā marbūtah 
Transliterasi untuk tā marbūtah ada dua, yaitu Tā marbūtah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata  yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka 
tā marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
 ُﺔَﺿْﻭَﺮِﻟﺎَﻔْﻁَ ْﻻﺍ : raudah al- atfal 
 ُﺔَﻨ ْﻳِﺪَﻤﻟﺍُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟﺍ : al- madinah al- fadilah 
 ُﺔَﻤْﻜِﺤْﻟﺍ : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ﺎَﻨﱠﺑَﺭ : rabbanā 
 ﱠﺠَﻧﺎَﻨ ْﻴ  : najjainā 
 ﱡﻖَﺤْﻟﺍ : al- haqq 
 َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima 
 ﱞُﻭﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf  ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ّﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
ﻝﺍ (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
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syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh: 
  ُﺲﻤﱠﺸﻟﺍ : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟﺍ : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ َْﻟﺍ : al-falsafah 
  ُﺩَﻼِﺒ َْﻟﺍ : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh: 
 َﻥْﻭُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna 
 ُﻉْﻮﱠﻨﻟﺍ  : al-nau’ 
 ٌءْﻲَﺷ  : syai’un 
 ُﺕْﺮُِﻣﺍ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah  atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, 
istilah  atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-
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Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi Ẓilāl Al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ") 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِ ﱣﺎُﻨ ْﻳِﺩ diinullāh  ِ ﱣﺎِﺑ billāh 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi rahmatillaah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh 
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kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu Al-Walid Muhammad (bukan: rusyd, abu al-walid 
Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid 
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS/4 = QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Al-Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : Taufiqurrahman 
Nim  : 10100113102 
Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Makelar Sepeda 
Motor Bekas Di Desa Tindang Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa (Studi Kasus Tahun 2016-2017) 
Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Makelar 
Sepeda Motor Bekas Di Desa Tindang Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa (Studi Kasus Tahun 2016-2017)” Pokok masalah tersebut selanjutnya 
dirumuskan menjadi beberapa sub permasalahan sebagai berikut yaitu: 1) Bagaimana 
praktek makelar sepeda motor bekas di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo 
Selatan, Kabupaten Gowa?, 2) Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek 
makelar sepeda motor bekas?. 
Jenis penelitian ini field research deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan normatif, sosiologis. Adapun sumber 
data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah pengamatan 
(observasi), wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dan analisis data 
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makelar merupakan bagian dari cara 
untuk memperlancar jual beli sepeda motor di Desa Tindang, Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, di sini makelar diberikan kekuasaan dari 
pemilik sepeda motor maupun pembeli yang menggunakan jasa makelar untuk 
melakukan kerja sama demi lancarnya transaksi jual beli sepeda motor akan tetapi 
dalam prakteknya seringkali seorang makelar melebihi kewenangannya dalam 
melaksanakan transaksi jual beli. maka dapat dikatakan bahwa sesungguhnya jual beli 
melalui perantara (makelar), diperbolehkan oleh syara’. Namun apabila dalam 
melakukan transaksi dan akadnya bertentangan dari apa yang telah ditetapkan oleh 
syariat Islam, maka transaksi dikatakan tidak sah atau tidak dibenarkan oleh syara’. 
Selain itu pula Islam dalam al-Qur’an dan Hadist mengajarkan untuk mencari harta 
kekayaan denagn cara yang benar dan halal, baik bisnis ataupun perdagangan harus 
sah (hukum Islam) berdasarkan al-Qur’an, al-Hadits dan adanya kesepakatan bersama 
antara yang melakukan transaksi (kedua belah pihak). 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
ajaran Islam sebagaimana dengan tujuan hukum Islam terhadap jual beli dan 
khususnya yang dilakukan oleh makelar tersebut. 2) Kesepakatan perjanjian yang 
dibuat hendaknya dibuat secara tertulis karena melihat banyaknya kenyataan 
permasalahan yang sering terjadi.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu 
(comprehensive way of life). Ia memberikan panduan yang dinamis dan luas 
terhadap  semua aspek kehidupan termasuk sektor bisnis dan transaksi.
1
 Di 
sisi lain, sesuai dengan perkembangan peradaban manusia, berkat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern, banyak bermunculan bentuk-bentuk 
transaksi yang belum ditemui pembahasannya dalam fiqih klasik. Dalam kasus 
seperti ini, tentunya seorang muslim yang baik harus mempertimbangkan dan 
memperhatikan. Apakah transaksi yang baru muncul itu sesuai dengan dasar-
dasar dan prinsip-prinsip muamalah yang disyari’atkan. Ajaran Islam dalam 
persoalan muamalah bukanlah ajaran yang kaku, sempit dan jumud, melainkan 
suatu ajaran yang fleksibel dan elastis, yang dapat mengakomodir berbagai 
transaksi modern, selama tidak bertentangan dengan nash al-Qur’an dan sunnah. 
Salah satu bentuk muamalah yang disyariatkan oleh Allah adalah jual 
beli. Hal ini ditegaskan dalam Firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nisā’/4: 29 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.
2
 
 
Ayat di atas menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus 
kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli bahwa jual beli wajib dilakukan 
berdsarkan prinsip saling rela antara penjual dan pembeli. Setiap pihak harus 
menyetujui atau sepakat mengenai isi materi akad, tanpa adanya unsur paksaan, 
intimidasi ataupun penipuan. Sebelumnya telah diterangkan transaksi muamalah 
yang berhubungan dengan harta, seperti harta anak yatim mahar, dan 
sebagainya. Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk 
memakan, memanfaatkan, menggunakan (dan segala bentuk transaksi lainnya) 
harta orang lain dengan jalan yang bathil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh 
syari’at. Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan 
perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini Allah 
juga melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling 
membunuh. Dan Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih 
sayangnya, karena Allah itu maha kasih sayang kepada kita.
3
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Pada zaman sekarang banyak dikalangan muslim mengalami masalah 
yang belum diketahui kebenarannya, karena dalam pikirannya ada suatu 
keraguan dalam melakukan praktek kerja sama dalam berbisnis apakah telah 
benar menurut hukum Islam. Banyak yang telah mengabaikan nilai-nilai atau 
etika keislaman dalam menjalankan bisnis, bagi sementara pihak, bisnis adalah 
aktivitas ekonomi manusia yang bertujuan mencari laba semata-mata. karena itu, 
apapun boleh dilakukan demi meraih tujuan tersebut, konsekuensinya bagi pihak 
ini, aspek moralitas dalam persaingan bisnis, dianggap akan menghalangi 
kesuksesannya. 
Berlawanan dengan hal itu, pendapat lain bahwa bisnis bisa disatukan 
dengan etika, kalangan ini beralasan bahwa, etika merupakan alasan-alasan 
rasional tentang semua tindakan manusia dalam semua aspek kehidupannya, tak 
terkecualikan aktivitas bisnis (transaksi jual beli) secara umum.
4
 Orang yang 
terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat 
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak sah. Ini dimaksudkan agar muamalah 
berjalan sah sehingga segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang 
tidak dibenarkan. 
Banyak kaum muslimin yang mengabaikan mempelajari muamalah, 
dalam hal ini melainkan aspek jual beli menurut Islam, sehingga tidak peduli 
mereka memakan barang haram, sekalipun semakin hari usahanya semakin 
meningkat dan keuntungannya semakin banyak. Sebagaimana diketahui bahwa 
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jual beli berlangsung dengan adanya ijab dan kabul, rukun jual beli, dan syarat 
yang lainnya. 
Fenomena ini menuntut peran dari hukum Islam untuk menjawab 
permasalahan yang terjadi. Terutama bagaimana cara menyikapi sistem ekonomi 
yang memegang peranan penting dalam dunia bisnis, mampukah memberikan 
solusi terbaik atas fenomena yang terjadi dewasa ini?. Sebagai agama yang 
mampu mengikuti perkembangan zaman, yang diyakini Islam mampu menjawab 
permasalahan yang terjadi, namun perlu suatu kerja keras untuk mencari dan 
menafsirkannya karena suatu bisnis saat ini dipenuhi dengan berbagai kenyataan 
bahwa beberapa kegiatannya telah terpopulasi dengan kelicikan. 
Islam mensyariatkan jual beli dengan wakil karena manusia membutukan 
orang lain. Tidak semua manusia berkemampuan untuk menekuni segala 
urusannya secara pribadi. Ia membutukan kepada pendelegasian mandat orang 
lain untuk melakukannya sebagai wakil darinya, yaitu orang menjalankan usaha 
sebagai perantara, yakni perantara antara penjual dan pembeli untuk 
melaksanakan transaksi jual beli.  
Makelar atau katakanlah perantara dalam perdagangan yang menjembatani 
penjual dan pembeli di zaman kita ini sangat penting artinya dibanding dengan 
masa-masa yang telah lalu, karena terikatnya perhubungan perdagangan antara 
pedagang kolektif dan pedagang perorangan, sehingga makelar berperanan 
sangat penting. Dalam hal ini seorang makelar adalah seseorang yang 
menjualkan barang orang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah 
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oleh pemilik barang sesuai dengan usahanya.
5
 Dalam hal ini makelar bertugas 
untuk menjembatani kepentingan antara pihak penjual dan  pembeli. Namun 
pada praktek kinerjanya di lapangan banyak berbagai bentuk cara kerja dari 
seorang makelar. Dari yang ingin untung sendiri dengan cara  menambahkan 
harga barang tanpa sepengetahuan antara kedua belah pihak dan mengorbankan 
kepentingan salah satu pihak dan tidak bertanggung jawab atas  resiko yang 
mungkin terjadi, sampai yang profesional dengan benar-benar  menjembatani 
kepentingan pihak-pihak yang dihubungkan dan dapat dipertanggung jawabkan.
6
 
Kenaikan jumlah kendaraan bermotor yang cukup tinggi terjadi pada 
sepeda motor hal ini disebabkan karena infrastruktur jalan yang belum 
dikembangkan dan jumlah volume kendaraan yang selalu meningkat 
mengakibatkan kemacetan yang hanya dapat dilalui sepeda motor, khususnya di 
perkampungan yang di mana infrastruktur jalannya sempit sehingga susa untuk 
dilalui roda empat, menjadikan sepeda motor alat trasportasi yang efisien, 
praktis dan sesuai dengan daya beli masyarakat. Perkembangan makelar di Desa 
Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa tahun 2016-2017 
mencapai kisaran 90% dibanding tahun lalu, perkembangan ini sangat pesat 
karena di dua tahun tersebut banyak bermunculan community motor jadul, pada 
saat itu pula motor jadul mulai marat diminati dikalangan masyarakat khususnya 
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dikalangan masyarakat yang berprofesi petani, karna ditahun 2016-2017 petani 
mulai menggara hasil sawahnya sehingga petani mencari motor jadul untuk 
mengangkut hasil panen. 
Berangkat dari data di atas penulis tertarik pada praktek makelar yang 
ada di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 
Dengan memandang seorang makelar yang mempunyai peran aktif dalam 
memasarkan barang (Sepeda Motor) tersebut, baik dalam bidang menerima 
pesanan, penawaran harga, sampai pada perolehan laba dari hasil negosiasi 
transaksi sepeda motor. Biasanya dalam posisi seorang makelar itu adalah 
sebagai penghubung antara kedua belah pihak tetapi di sisi lain ada juga makelar 
yang mencari keuntungan yang berlebihan dengan penambahan harga barang, 
menutupi cacat barang, sehingga makelar menekan pihak penjual maupun 
pembeli untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.  
Banyak masyarakat di daerah Bontonompo Selatan yang menggunakan 
jasa pedagang perantara atau makelar untuk menjual sepeda motor bahkan 
mencari sepeda motor. Karena tidak sedikit orang yang pandai dalam hal tawar 
menawar, tidak mengetahui bagaimana cara menjual atau membeli sepeda 
motor, atau tidak ada waktu untuk mencari atau berhubungan langsung dengan 
pembeli atau penjual. Dengan menjual jasa, seorang pedagang perantara atau 
makelar akan memperoleh imbalan dari klien karena sudah membantu 
menjualkan maupu mencarikan barang yang diinginkan. Di dalam jual beli 
sepeda motor melalui perantara atau makelar yang cukup diminati oleh 
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masyarakat sekitar, karena dengan mudah menjualkan atau mencarikan sepeda 
motor yang diinginkan oleh klien. Dengan demikian penulis melakukan 
penelitian tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Makelar Sepeda 
Motor Bekas Di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten 
Gowa (Studi Kasus  Tahun 2016-2017)” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari adanya perluasan masalah yang dibahas yang 
menyebabkan pembahasan menjadi tidak konsisten dengan rumusan masalah 
yang telah penulis buat sebelumnya maka penulis memberikan batasan masalah 
yaitu: Mekanisme jual beli sepeda motor melalui makelar dalam tinjauan hukum 
Islam di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi deskripsi 
fokus untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun deskripsi 
fokus yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah praktek makelar sepeda 
motor bekas. Dalam hal ini peneliti bertujuan mencari proses jual beli sepeda 
motor bekas yang terjadi di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan. 
Sehingga dapat diketahui dengan jelas hukum jual beli melalui jasa makelar 
yang ketika seorang makelar mengambil keuntungan tanpa diketahui oleh dua 
belah pihak dan bahwa apakah ada atau tidak ada unsur riba di dalamnya, karena 
kalau kita merujuk dalam pengertian riba itu adalah penambahan pada harta 
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dalam akad tukar-menukar tanpa adanya imbalan atau pengambilan tambahan 
dari harta pokok atau modal secara bathil. Tetapi perlu diperhatikan bahwa tidak 
semua bentuk tambahan atas modal pokok yang ditransaksikan dilarang dalam 
Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut di atas, maka 
peneliti mengemukakan pokok permasalahan yaitu: “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Makelar Sepeda Motor Bekas (Studi Kasus Tahun 2016-
2017)” 
Dari rumusan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan beberapa sub 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktek makelar sepeda motor bekas di Desa Tindang, 
Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa?  
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek makelar sepeda 
motor bekas? 
D. Kajian Pustaka 
Peneliti telah melakukan penelusuran terhadap karya tulis ilmiah yang 
ada. Peneliti menemukan beberapa karya tulis ilmiah yang membahas mengenai 
masalah makelar di antaranya:  
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1. Abdul Ghofur
7
, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Motor 
Melalui Makelar (Studi kasus di Desa Gedung Driyorejo)”. Skripsi UIN 
Sunan Ampel tahun 2010. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa praktek 
gadai motor melalui makelar yang ada di Desa Gedung Driyorejo 
merupakan pemberian kuasa antara pemilik motor kepada seorang makelar 
untuk menggadaikan motornya agar mendapatkan pinjaman sejumlah uang 
dengan menyerahkan sepeda motor sebagai jaminan pelunasan apabila 
ingkar janji dan penyerahan gadai tersebut diperjanjikan secara lisan 
dengan memperoleh hak berupa komisi 10% dari nilai pinjaman dengan 
kewajiban menanggung resiko jika barang gadai hilang atau mengalami 
kerusakan berat. Hal ini sesuai dengan  hukum Islam karena pemberian 
kuasa dilakukan oleh orang yang berhak dan tidak ada unsur penipuan, 
sedangkan akad yang dipakai dalam gadai tersebut adalah akad 
wakalah.
 
Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang 
penggunaan jasa makelar, adapun perbedaannya jika skripsi tersebut 
membahas tentang sewa benda melalui makelar dalam gadai motor 
sedangkan penelitian ini membahas tentang sewa jasa seorang makelar 
dalam jual beli motor bekas. 
                                
7 Abdul Ghofur, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Motor Melalui  
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2. Eny Astuti
8
, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Perikatan Dan 
Kedudukan Pejual langsung Dalam Direct Selling Multilevel Marketing”. 
Skripsi Universitas Sebelas Maret, Tahun 2007. Berdasarkan penelitian ini 
diperoleh  hasil bahwa penjual langsung yang bekerja mempromosikan 
dan memasarkan produk kepada konsumen. Dalam direct selling 
multilevel marketing memiliki kedudukan sebagai perantara penjualan, ia 
bukanlah karyawan perusahaan sehingga tidak menerima gaji tetap, namun 
memperoleh upah/kompensasi dari hasil penjualan yang dilakukannya 
sendiri maupun dari hasil penjualan yang dilakukan downline yang 
direkrutnya. Dalam terminologi hukum Islam, ia disebut sebagai simsarah. 
Dalam hal kedudukan penjual langsung sebagai simsar dalam sistem direct 
selling multilevel marketing ini ada yang berpendapat bahwa akan terjadi 
mewakili wakil atas wakil/perantara atas perantara/makelar atas 
makelar/syamsarah ala syamsarah, karena seorang penjual langsung ini 
akan menarik atau mengambil prosentase keuntungan dari penjual 
langsung yang lain. Praktek semacam ini dalam hukum Islam hukumnya 
haram. Namun demikian, ada yang berpendapat pula bahwa apa yang 
terjadi pada sistem direct selling multilevel marketing bukanlah distributor 
merekrut orang untuk menjadi distributor bagi dirinya sendiri (tidak ada 
akad kerja antara distributor dengan distributor). Atau merekrut orang 
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menjadi distributornya distributor, akan tetapi mereka mengajak orang lain 
untuk sama menjadi distributor dari perusahaan tersebut, sehingga dalam 
hukum. Islam dibolehkan. Dalam penelitian ini sama-sama membahas 
tentang makelar atas makelar dan perbedaannya adalah pada skripsi 
tersebut makelar terbentuk oleh konsumen yang telah membeli barang dari 
penjual kemudian bersedia untuk menjadi marketing selanjutnya, 
sedangkan dalam penelitian ini makelar tersebut berdiri sendiri tanpa harus 
membeli barang terlebih dahulu. 
3. Ditulis oleh Harun Ramto
9
 dengan judul “Perantara Pedagang Efek Dalam 
Pasar”. Skripsi Surakarta, Universitas Muhammadiyah tahun 2009. Dalam 
skripsi ini beliau membahas tentang investor menginvestasikan dananya di 
Pasar Modal, tidak bisa langsung masuk ke dalamnya, melainkan harus 
melalui perantara pedagang efek. Dalam pasar modal dikenal istilah Pialang 
atau Broker. Pialang sebagai perantara antara investor jual dan investor beli 
mendapatkan penghasilan dari komisi atau selisih harga jual saham dengan 
harga beli saham, yang besar kecilnya komisi sesuai dengan perjanjian awal 
perantara dengan investor. Profesi sebagai pialang riskan terhadap perilaku-
perilaku, yang mengarah kepada hal-hal yang tidak dibenarkan dalam 
hukum Islam yaitu mengenai etika bisnis. Dalam penelitian ini sama-sama 
membahas tentang penggunaan jasa makelar, adapun perbedaannya jika 
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skripsi tersebut membahas tentang sewa benda melalui makelar dalam jual 
beli saham sedangkan penelitian ini membahas tentang sewa jasa seorang 
makelar dalam jual beli motor bekas. 
4. Buku yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Hendi Suhendi
10
 dalam bukunya “Fiqh 
Muamalah” menjelaskan tentang badan perantara dalam jual beli disebut 
pula simsar, yaitu seseorang yang menjualkan barang orang lain atas dasar 
bahwa seseorang itu akan diberi upah oleh yang punya barang sesuai dengan 
usahanya. 
Dari uraian di atas menunjukkan skripsi berjudul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Makelar Sepeda Motor Bekas Di Desa Tindang, Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa” (Studi Kasus  Tahun 2016-2017) ini 
belum pernah ada yang membahasnya dalam suatu karya ilmiah. Dalam skripsi 
ini penyusun berusaha untuk meneliti bagaimana bentuk-bentuk kemakelaran 
dan juga praktek yang dilakukan oleh makelar, dampak positif dan dampak 
negatif, akad yang terjadi dalam kegiatan jual beli sepada motor yang dilakukan 
oleh makelar dan para pengguna jasa makelar. Kemudian penulis ingin 
mengetahui apakah praktek jual beli melalui jasa makelar yang terjadi di Desa 
Tindang telah sesuai atau belum menurut hukum Islam. Untuk mencapai tujuan 
dari penelitian yang dilakukan, penyusun melakukan observasi dan penelitian 
semaksimal mungkin serta menggali dari berbagai sumber literatur, sehingga 
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diharapkan akan mendapatkan gambaran mengenai praktek jual beli melalui 
makelar yang sesuai dengan hukum Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, sesuai rumusan masalah di 
atas adalah: 
a. Untuk mengetahui praktek makelar sepeda motor bekas yang terjadi di Desa 
Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktek makelar motor 
bekas di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa.  
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna: 
a. Secara Teoritis. 
1) Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas 
Syariah dan Hukum, Univeristas Islam Negeri (UIN) Alauudin Makassar, dan 
juga menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar mengembangkan 
ilmu yang telah diperoleh. 
2) Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menambah referensi atas 
ilmu yang telah ada, memperluas wawasan dan memberikan informasi yang 
baru bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam kehidupan bermasyarakat 
dan beragama, khususnya yang berkaitan dengan masalah jual beli sepeda 
motor bekas melalui jasa perantara atau makelar, agar masyarakat mampu 
memahami dengan jelas tentang aturan-aturan jual beli sesuai hukum Islam. 
15 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqih disebut ﻊﻴﺑﺍ = al-bai’ 
yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Menurut istilah 
terminologi yang dimaksud dengan jual beli adalah menukar barang dengan 
barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 
satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.11 
Adapun pengertian jual beli menurut para ulama berbeda pendapat 
dalam mendefesinikannya antara lain: 
1. Taqiyuddin Abi Bakr Bin Muhammad al-Husaini 
Jual beli adalah saling menukar harta (barang) oleh dua orang untuk 
dikelola (ditasharafkan) dengan cara ijab dan qabul sesuai dengan syara’.12 
2. Ulama Hanafiyah 
Jual beli adalah pertukaran harta (mal) dengan harta dengan 
menggunakan cara tertentu. Pertukaran harta dengan harta di sini, diartikan 
harta yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia untuk 
                                                          
11 Idris Ahmad, Fiqh Syafi’i (Fiqh Islam Menurut Mahzab syafi’ih,1986), h. 5. 
12 Taqiyyudin Abi Bakr Bin Muhammad Al-Husaini, Kifayah Al-Akhiyar Jus 1 (Surabaya 
:Syirkah Piramida, 1993), h. 147. 
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menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud adalah sighat atau ungkapan 
ijab dan qabul.13 
3. Ulama Malikiyah 
Jual beli dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu jual beli yang 
bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti umum 
ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan 
kenikmatan. Artinya sesuatu yang bukan manfaat adalah benda yang ditukarkan 
adalah berupa zat (berbentuk) dan ia berfunsi sebagai objek penjualan, jadi 
bukan manfaatnya atau bukan hasilnya.14 
Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang 
mempunyai kriteria antara lain, bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan, 
yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, 
bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak 
merupakan hutang baik barang tersebut ada dihadapan pembeli maupun tidak 
dan barang tersebut telah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih 
dahulu.15 
 
 
 
 
                                                          
13 Ismail Nawawia, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer (cet. I; Ghalia Indonesia) 
h. 75. 
14 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 150. 
15 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 151. 
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4. Sayyiq Sabiq 
Jual beli adalah pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 
meridhai atau memindahkan hak milik disertai penggantinya dengan cara yang 
dibolehkan.16 
5. Ibnu Qudamah 
Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk 
memiliki dan dimiliki. 
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara 
sukarela atau di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan 
pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara’ dan disepakati. Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya 
ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada 
kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak 
terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’. 
Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat benda 
tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat 
dibenarkan penggunaannya menurut syara’. Benda itu adakalanya bergerak 
(dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang dapat 
dibagi-bagi, ada harta yang ada perumpamaannya (mitsli) dan tak ada yang 
menyerupainya (qimi) dan yang lain-lainnya. Penggunaan harta tersebut 
dibolehkan sepanjang tidak dilarang syara’. 
                                                          
16 Sayyiq Sabiq, Fiqih As-Sunnah (Semarang: Toha Putra, 1983), h. 126. 
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Benda-benda seperti alkohol, babi, dan barang terlarang lainnya haram 
diperjual belikan sehingga jual beli tersebut dipandang batal dan jika dijadikan 
harga penukar, maka jual beli tersebut dianggap fasid.17 
B. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’, Dalam menentukan rukun jual beli 
terdapat perbedaan pendapat ulama hanafiyah dengan jumhur ulama. Menurut 
fuqaha kalangan hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab dan qabul18 sedangkan 
menurut jumhur ulama, rukun jual beli terdiri dari akad (ijab dan qabul), ‘aqid 
(penjual dan pembeli), ma’qud alaih (objek aqad).19 
1. Akad (lafal ijab dan qabul) 
Akad ialah kesepakatan (ikatan) antara pihak pembeli dengan pihak 
penjual. Akad ini dapat dikatakan sebagai inti dari dari proses berlangsungnya 
jual beli, karena tanpa adanya akad tersebut, jual beli belum dikatakan sah. 
Disamping itu akad ini dapat dikatakan sebagai bentuk kerelaan (Keridhaan) 
antara dua belah pihak. Kerelaan memang tidak dapat dilihat, karena ia 
berhubungan dengan hati (batin) manusia, namun adanya indikasi kerelaan 
tersebut dapat dilihat dengan adanya ijab dan qabul antara dua belah pihak. 
 
 
 
                                                          
17
 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syar’ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h.55 
18 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, h. 127. 
19 Sayyid Sabiq Fiqih Sunnah, h. 141-148. 
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2. Aqid (penjual dan pembeli) 
Aqid adalah kedua subyek atau pelaku  transaksi  yang  meliputi penjual 
(ba’i) dan pembeli (musytari). 
3. Ma’quad Alaih (barang) 
Ma’quad alaih adalah komoditi dalam transaksi jual beli, mencangkup 
barang dagangan. Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah dan memberi 
pengaruh yang tepat, harus direalisasikan beberapa syaratnya terlebih dahulu. 
Ada yang berkaitan dengan aqad (ijab dan qabul), aqid (penjual dan pembeli), 
ma’qud alaih (barang). 
a. Syarat yang terkait dengan akad (ijab, qabul) 
1) Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli diam saja setelah 
penjual mengatakan ijab dan sebaliknya. 
2) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul. 
3) Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-
benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang 
beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan 
merendahkan abid yang beragama Islam. 
b. Syarat-syarat Aqid (penjual dan pembeli) 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu 
harus memenuhi syarat, syarat-syarat pihak yang berakad yaitu: 
1) Berakal. Jual beli yang di lakukan anak kecil yang belum berakal dan 
orang gila hukumnya tidak sah 
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2) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Seseorang 
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual 
sekaligus pembeli. 
3) Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak dipaksakan 
pihak manapun. 
c. Syarat-syarat Ma’qud alaih (barang) 
 Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual belikan sebagai 
berikut :20 
1) Suci barangnya. Suci barangnya artinya adalah barang yang diperjual 
belikan bukanlah barang yang dikategorikan barang najis, atau barang 
yang diharamkan, syara’ barang yang diharamkan itu seperti minuman 
keras, dan kulit binatang babi, atau anjing, yang belum disamak. 
2) Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak 
boleh diperjual belikan, seperti memperjual-belikan ikan di laut atau 
emas dalam tanah, karena ikan dan emas ini belum dimiliki penjualnya. 
3) Dapat dimanfaatkan. Dapat dimanfaatkan maksudnya adalah barang yang 
tidak bermanfaat tidak sah untuk diperjual-belikan. Oleh sebab itu, 
bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjadi objek jual beli, karena 
dalam pandangan syara’ benda-benda seperti ini tidak bermanfaat bagi 
muslim. 
4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
                                                          
20 Abdul Rahman, dkk, Fiqih Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 
75. 
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5) Dapat diketahui barangnya. Dapat diketahui barangnya maksudnya 
keberadaan barang diketahui oleh penjual dan pembeli, yaitu mengenai 
bentuk, takaran, sifat dan kualitas barang. Apabila dalam suatu transaksi 
keadaan barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian 
jual beli tersebut tidak sah karena perjanjian tersebut mengandung unsur 
penipuan 
6) Barang yang diperjual-belikan jelas dan dapat dikuasai 
C. Pengertian Makelar (Samsarah) 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia makelar adalah perantara 
perdagangan (antara penjual dan pembeli) yaitu orang yang menjualkan barang 
atau mencarikan pembeli, untuk orang lain dengan dasar mendapatkan upah atau 
komisi atas jasa pekerjaannya. Makelar dalam bahasa Arab disebut samsarah 
yang berarti perantara perdagangan atau perantara antara penjual dan pembeli 
untuk memudahkan jual beli.21 
Lebih lanjut samsarah adalah kosakata bahasa Persia yang telah diadopsi 
menjadi bahasa Arab yang berarti sebuah profesi dalam menengahi dua 
kepentingan atau pihak yang berbeda dengan kompensasi berupa upah (Uj’roh) 
dalam menyelesaikan suatu transaksi. Secara umum samsarah adalah perantara 
perdagangan (orang yang menjualkan barang dan mencarikan pembeli), atau 
perantara antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli.22 
                                                          
21 Masyfuk Zuhdi, Masailul Fiqhiyah, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1993), h. 122. 
22 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalat) (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 289. 
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Menurut Sayyid Sabiq perantara (simsar) adalah orang yang menjadi 
perantara antara pihak penjual dan pembeli guna melancarkan transaksi jual beli. 
Dengan adanya perantara maka pihak penjual dan pembeli akan lebih mudah 
dalam bertransaksi, baik transaksi berbentuk jasa maupun berbentuk barang.23 
Makelar adalah pedangang perantara yag berfungsi menjualkan barang orang 
lain dengan mengambil upah tanpa menanggung resiko, dengan kata lain 
makelar ialah penengah antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual 
beli. Makelar yang terpercaya tidak dituntut risiko sehubungan dengan rusaknya 
atau hilangnya barang dengan tidak sengaja.24 
Menurut Hamzah Yakub samsarah (makelar) adalah pedagang 
perantara yang berfungsi menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah 
tanpa menanggung resiko, dengan kata lain makelar (simsar) adalah penengah 
antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli.25 Jadi pengertian di 
atas dapat disederhanakan, samsarah adalah perantara antara biro jasa 
(makelar) dengan pihak yang memerlukan jasa mereka (produsen, pemilik 
barang), untuk memudahkan terjadinya tansaksi jual beli dengan upah yang telah 
disepakati sebelum terjadinya akad kerja sama, sedangkan simsar adalah 
sebutan bagi orang yang bekerja untuk orang lain dengan upah baik untuk 
keperluan untuk menjual maupun membelikan. Sebutan ini juga layak dipakai 
untuk orang yang mencarikan (menunjukkan) orang lain sebagai patnernya 
                                                          
23 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 12, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1988), h. 15. 
24 Saifuddin Mutjaba, Masailul Fiqhiyah, (Jombang: Rousyan Fiqr, 2007), h. 240. 
25 Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, Pola Pembinaan Hidup Dalam 
Perekonomian (CV Diponegoro, 1992), h. 269. 
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sehingga simsar tersebut mendapatkan komisi dari orang yang menjadi 
patnernya.26 
Samsarah adalah perantara antara penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi jual beli. Secara umum dalam istilah fikih adalah pekerjaan 
perantara/makelar antara orang-orang untuk transaksi komersil seperti jual beli, 
ijarah (sewa-menyewa), dan lain-lain. simsar adalah pekerja yang memperoleh 
upah sesuai dengan usahanya karena mempromosikan/mengedarkan komoditas 
atau sewa bangunan dengan tidak melipat gandakan harga. Upah yang 
diperolehnya dari segi ju’alah yang tidak akan didapatkan kecuali apabila 
pekerjaannya sudah selesai. Dulu makelar dikenal dengan penyeru 
perantara/penunjuk, yang berkeliling, dan yang berteriak. Hal itu dikarenakan 
mereka menyeru dan berteriak untuk memberitahukan sebuah komoditas dan 
dengan harga yang berbeda sebagai pengganti (upah) untuk penjualannya, dan 
mereka kadang-kadang berkeliling kepada pembeli untuk membujuk mereka 
membeli dagangan, selanjutnya Kementrian Wakaf Kuwait menjelaskan 
samsarah menurut bahasa adalah perdangan atau perantara antara penjual dan 
pemebeli. Sedangkan simsar yang masuk antara penjual dan pembeli sebagai 
perantara untuk melaksanankan transaski.27 
Makelar harus besikap jujur, ikhlas, terbuka, dan tidak melakukan 
penipuan,  bisnis yang haram, dan yang syubhat (yang tidak jelas halal 
haramnya). la berhak menerima imbalan setelah berhasil memenuhi akadnya, 
                                                          
26 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 13, (Bandung: Al-Ma’arif, 1998), h. 22. 
27 Atep Hendang Waluya, “Makelar Dalam Islam”, http://koneksi-
indonesia.org/2014/makelar-dalam-islam/diakses pada 20 Jannuari 2018 pukul 13.00 WITA 
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sedangkan pihak yang menggunakan jasa makelar harus segera memberikan 
imbalannya. Imbalan atau upah makelar sebaiknya telah disepakati antara para 
pihak, apakah makelar mengambil upah dari pembeli, atau dari penjual, atau dari 
keduanya, upah yang diketahui ukurannya maka hal itu boleh saja. Tidak ada 
batasan atau presentase upah tertentu. Kesepakatan yang terjadi dan saling ridha 
tentang siapakah yang akan memberikan upah, hal itu boleh, akan tetapi, 
semestinya itu semua sesuai dengan batasan kebiasaan yang berjalan di tengah 
masyarakat tentang upah yang didapatkan oleh makelar dapat imbalan 
pekerjaannya yang menjadi perantara antara penjual dan pembeli. Selain itu, 
tidak boleh ada mudarat atas penjual maupun pembeli dengan upah yang 
melebihi kebiasaan. 
Pekerjaan makelar menurut pandangan Islam adalah termasuk akad 
ijarah, yaitu menyewa tenaga makelar, selain akad ijarah, pekerjaan makelar 
juga dapat termasuk kedalam akad Ju’alah, yaitu upah atau gaji yang diberikan 
kepada seseorang karena orang tersebut mengerjakan atau melaksanakan suatu 
pekerjaan tertentu, ataupun akad wakalah, yaitu pendelegasian suatu tindakan 
hukum kepada orang lain yang bertindak sebagai wakil (Pelimpahan 
Kekuasaan), adapun hubungan kerja antara makelar dengan pemilik barang dan 
antara makelar dengan calon pembeli, tergantung dengan sistem kerja yang telah 
disepakati oleh pihak-pihak yang terkait.28 
 
 
                                                          
28 Ahmad Zain, Hukum Calo Dalam Islam, http://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/-
413/hukum-calo-dalam-islam/ Diakses Pada Tanggal 20 Jannuari 2018 Pukul 13.48 WITA 
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D. Dasar Hukum Makelar (Samsarah) 
Makelar merupakan profesi yang banyak manfaatnya untuk masyarakat 
terutama bagi para produsen, konsumen, dan bagi makelar sendiri. Profesi ini 
dibutuhkan oleh masyarakat sebagaimana profesi-profesi yang lain, karena ada 
sebagian masyarakat yang sibuk, sehingga tidak bisa mencari sendiri barang 
yang dibutuhkan, maka dia memerlukan makelar untuk mencarikannya. 
Sebaliknya, sebagian masyarakat yang lain, ada yang mempunyai barang 
dagangan, tetapi dia tidak tahu cara menjualnya, maka dia membutuhkan 
makelar untuk memasarkan dan menjualkan barang dagangannya. 
Kehadiran makelar di tengah-tengah masyarakat, terutama masyarakat 
modern sangat dibutuhkan untuk memudahkan dunia bisnis (Dalam 
perdagangan, pertanian, perkebunan, industri, dan lain-lain). Sebab tidak 
sedikit orang yang tidak pandai tawar menawar, tidak mengetahui cara 
menjual atau membeli barang yang diperlukan, atau tidak ada waktu untuk 
mencari atau berhubungan langsung dengan pembeli atau penjual. 
Jelaslah bahwa makelar merupakan profesi yang banyak manfaatnya 
untuk masyarakat, terutama bagi para produsen, konsumen, dan bagi makelar 
sendiri. Profesi ini dibutuhkan oleh masyarakat sebagaimana profesi-profesi 
yang lain. Makelar dibolehkan dalam Islam dengan syarat-syarat tertentu. 
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Dalil yang membolehkan pekerjaan makelar adalah sebagai berikut : QS. 
Yūsuf/12: 72 
(#θ ä9$s% ß‰É)øtΡ tí#uθ ß¹ Å7 Î=yϑø9 $#  yϑÏ9 uρ u !% y` ÏµÎ/ ã≅÷Η¿q 9 Ïèt/ O$ tΡr& uρ ÏµÎ/ ÒΟŠÏãy— ∩∠⊄∪     
  Terjemahnya:  
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang 
dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) 
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya".29 
Menjadi makelar hukumnya halal, karena makelar yang baik merupakan 
petunjuk jalan antara penjual dan pembeli, dan mempermudah keduanya dalam 
melakukan perdagangan dan mendapatkan keuntungan.30 
Dalam Sebuah Hadits dijelaskan: 
 ْﻌَﻣ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَﺭ ﺱﺎﱠﺒَﻋ ِﻦِْﺑﺍ ْﻦَﻋَﻨ ِّﺴﻟﺍ ﻲ ْﻤ َﺴ ِﺭﺎ  َﻗ َﻝﺎ  َﻻ : َﺑ ْﺎ َﺱ  َﺍ ْﻥ  َﻳ ُﻘ ْﻮ َﻝ  ِﺑ ْﻊ 
 َﻫ َﺪ ﱠﺜﻟﺍﺍ ْﻮ َﺏ  ِﺑ َﻜ َﺬ  َﺯ َﺩﺍ  َﻓ ُﻬ َﻮ  َﻟ َﻚ (ﻱﺮﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ)  
Artinya : 
Dari Ibnu Abbas r.a, dalam perkara simsar ia berkata tidak apa-apa, kalau 
seseorang berkata juallah kain ini dengan harga sekian, lebih dari 
penjualan harga itu adalah untuk engkau” (H.R. Bukhari).31 
 
 
 
 
                                                          
29 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran & Terjemahannya (Jakarta: Mushaf 
Al-Hilali, 2012), h. 244. 
30 Abu Sa’idalfalahi, Halal dan Haram, (Jakarta: Robbani press, 2008), h. 35. 
31 Al Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibni al Mughiroh Bardzabah 
al bukhori al Ja’fi, Shahih al Bukhari, (Bairut, Darul al Fikr, 1419H/2005M), h. 790. 
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Kelebihan yang dinyatakan dalam keterangan hadits di atas adalah: 
1. Harga yang lebih dari harga yang ditetapkan penjual barang itu. 
2. Kelebihan, barang setelah dijual menurut harga yang telah ditentukan 
oleh pemilik barang tersebut. 
Perantara perdagangan pada zaman kita ini sangat penting artinya 
dibandingkan dengan masa-masa yang telah lalu, karena terikatnya hubungan 
perdagangan ekspor impor, pedagang-pedagang partai besar, dan pedagang-
pedagang eceran. Dalam hal ini makelar mempunyai peranan yang sangat 
penting. 
Makelar harus bersikap jujur, ikhlas, terbuka dan tidak melakukan 
penipuan dan bisnis yang haram dan syubhat. Ia berhak menerima imbalan 
setelah berhasil memenuhi akadnya, sedangkan pihak yang menggunakan jasa 
makelar harus segera memberikan imbalannya. 
Pekerjaan makelar hukumnya mubah atau diperbolehkan asalkan telah 
memenuhi ketentuan yang mengaturnya, dalam hal ini ketentuan islam yang 
bersumber dari al-Qur’an, dan Hadist. Pekerjaan makelar selain itu tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah, yaitu sebagai berikut : 
1. Pada asalnya muamalah itu diperbolehkan sampai ada dalil yang 
menunjukkan pada keharamannya. Kaidah ini disampaikan oleh Ulama 
Syafi’i, Maliki, dan Imam Ahmad. 
2. Muamalah itu harus dilakukan atas dasar suka sama suka. 
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3. Muamalah yang dilakukan itu mesti mendatangkan maslahat dan 
menolak madarat bagi manusia; 
4. Muamalah itu terhindar dari ke zaliman, penipuan, manipulasi, 
spekulasi, dan hal-hal lain yang tidak dibenarkan oleh syariat. 
Makelar harus bersikap jujur, ikhlas, terbuka dan tidak melakukan 
penipuan dan bisnis yang haram dan syubhat. Ia berhak menerima imbalan 
setelah berhasil memenuhi akadnya, sedangkan pihak yang menggunakan jasa 
makelar harus segera memberikan imbalannya. Pekerjaan makelar menurut 
pandangan Islam adalah termasuk akad ijarah, yaitu suatu perjanjian 
memanfaatkan suatu barang,32 misalnya rumah, atau orang, misalnya pelayan, 
atau pekerjaan seorang ahli, misalnya jasa pengacara, konsultan, dan sebagainya 
dengan imbalan. 
Secara lughowi Ijarah berarti upah, sewa, jasa atau imbalan. Sedangkan 
secara istilah, Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) suatu barang 
atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah (Ujrah) tanpa 
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.33 Hal yang harus 
diperhatikan dalam akad ijarah ini adalah bahwa pembayaran oleh penyewa 
merupakan timbal balik dari manfaat yang telah ia nikmati. Maka yang menjadi 
objek dalam akad ijarah adalah manfaat itu sendiri, bukan bendanya. Dalam 
akad ijarah tidak selamanya manfaat diperoleh dari sebuah benda, akan tetapi 
juga bisa berasal dari tenaga manusia. Ijarah dalam pengertian ini bisa 
                                                          
32 Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, Kapita Selekta Hukum Islam, (Jakarta: Haji 
Masagung, 1994), h.127. 
33 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Fiqh 
Muamalat Islam (Jakarta: AMZAH, Cet Ke-I, 2010), h. 28. 
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disamakan dengan upah mengupah dalam masyarakat. Praktek seperti ini dalam 
fiqih muamalah dikenal dengan nama akad ijarah. Dilihat dari sisi obyeknya, 
akad ijarah dibagi menjadi 2: 
1. Ijarah manfaat (al-Ijarahala al -Manfaah), contoh sewa menyewa 
rumah, kendaraan, pakaian dan lain-lain. Dalam hal ini mu’jir 
mempunyai benda-benda tertentu dan musta’jir butuh benda tersebut dan 
terjadi kesepakatan antara keduanya, di mana mu’jir mendapatkan 
imbalan tertentu dari musta’jir dan musta’jir mendapatkan manfaat dari 
benda tersebut. 
2. Ijarah yang bersifat pekerjaan (al-ijarah ‘alaa’mal), dengan cara 
mempekerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu. mu’jir adalah orang 
yang mempunyai keahlian, tenaga, jasa dan lain-lain, kemudian musta’jir 
adalah pihak yang membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa tersebut 
dengan imbalan tertentu. mu’jir mendapatkan upah (Ujrah) atas tenaga 
yang ia keluarkan untuk musta’jir dan musta’jir mendapatkan tenaga atau 
jasa dari mu’jir.34 
E. Syarat dan Prinsip Makelar (Samsarah) 
1. Syarat Makelar (Samsarah) 
Pekerjan makelar hukumnya mubah atau diperbolehkan apabila telah 
memenuhi ketentuan hukum Islam. Sahnya pekerjaan makelar harus memenuhi 
beberapa syarat, antara lain sebagai berikut : 
                                                          
34 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syar’ah, h.188. 
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a. Persetujuan kedua belah pihak (QS. An-Nisa’/4: 29) QS An-Nisa’ 
menjelaskan bahwa jual beli wajib dilakukan berdsarkan prinsip saling rela 
antara penjual dan pembeli. Setiap pihak harus menyetujui atau sepakat 
mengenai isi materi akad, tanpa adanya unsur paksaan, intimidasi ataupun 
penipuan. 
b. Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat diserahkan. 
Objek akad harus dapat ditentukan dan dapat dilaksanakan oleh para pihak, 
bukan hal yang tidak nyata. 
c. Objek akad bukan hal-hal yang maksiat atau haram. 
Objek akad merpakan sesuatu yang halal, tidak bertentangan dengan 
ketertiban umum, kesusilaan dan undang-undang, misalnya mencarikan kasino, 
narkoba, dan sebagainya. 
Penyebab pemakelaran yang tidak diperbolehkan dalam Islam yaitu: 
a. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung 
kezhaliman terhadap pembeli, misalnya terdapat unsur penipuan terhadap 
pembeli, seperti menutupi cacat barang atau sengaja menjual dengan harga 
jauh lebih tinggi dari pada yang seharusnya dikarenakan pembeli terdesak 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
b. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung ke 
zhaliman terhadap penjual, misalnya seorang makelar dengan sengaja 
menjatuhkan harga barang yang akan dijual dan menipu penjual 
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dikarenakan penjual kurang memahami kondisi pasar dan barang yang akan 
dijual.35 
Sebagian ulama Islam juga berpendapat bahwa pekerjaan makelar di 
haramkan dalam Islam apabila : 
a. Jika dia berbuat sewenang-wenang kepada konsumen dengan cara 
menindas, mengancam, dan mengintimidasi. Sebagaimana yang sering 
dilakukan oleh sebagian calo tanah yang akan dibebaskan dan tiket bis 
pada musim lebaran 
b. Berbuat curang dan tidak jujur, umpamanya dengan tidak memberikan 
informasi yang sesungguhnya baik kepada penjual maupun pembeli yang 
menggunakan jasanya. 
c. Makelar yang memonopoli suatu barang yang sangat dibutuhkan 
masyarakat banyak, dan menaikkan harga lebih tinggi dari harga aslinya, 
seperti yang dilakukan oleh makelar tiket kereta api pada musim liburan dan 
lebaran. 
d. Pegawai negeri maupun swasta yang sudah mendapatkan gaji tetap dari 
kantornya, kemudian mendapatkan tugas melakukan kerjasama dengan 
pihak lain untuk suatu proyek dan mendapatkan uang fee karenanya, maka 
uang fee tersebut haram dan termasuk uang gratifikasi yang dilarang dalam 
Islam dan dalam hukum positif di Indonesia. 
e. Para pengusaha kota yang mendatangi pedagang dan petani di desa-desa 
dan membeli barang mereka dengan harga murah dengan memanfaatkan 
                                                          
35 Ad-Duwaisyi, Kumpulan Fatwa-Fatwa Jual Beli, (Bogor: Pustaka Imam Asy-syafi’i, 
2004), h. 124. 
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ketidaktahuan mereka terhadap harga-harga di kota, dan kadang disertai 
dengan tekanan dan pemberian informasi yang menyesatkan. 
2. Prinsip Makelar (Samsarah) 
Di dalam menjalankan pekerjaannya, makelar (samsarah) memiliki 
prinsip-prinsip yaitu: 
a. Jujur dan Amanah 
Kejujuran merupakan hal yang utama dalam mendapat keberkahan, dan 
kejujuran akan melekat pada diri yang amanah. Seorang makelar yang baik 
haruslah bersikap jujur dan amanah dalam menjalankan pekerjaannya, tidak 
memanipulasi harga untuk kepentingan pribadinya atau menutupi cacat barang. 
b. Beritikad Baik 
Seorang makelar harus memiliki itikad yang baik dalam memasarkan 
atau mencarikan barang yang dibutuhkan, tidak melakukan penipuan dan bisnis 
yang haram dan yang syuhbat (tidak jelas halal atau haramnya). 
F. Hikmah Makelar 
Syari'at Islam membicarakan tentang manfaat dan hikmah yang besar 
dalam hubungan antara sesama umat manusia. Apabila ketentuan-ketentuan 
yang mengatur jual beli dipatuhi baik oleh pembeli maupun penjual akan dapat 
menimbulkan dampak positif bagi kedua belah pihak, antara lain: 
Masing-masing pihak merasa puas, dengan adanya kesepakatan dan 
kepuasan di antara penjual dan pembeli, memiliki suatu nilai dan dikemudian 
hari tidak akan adanya sesuatu yang tidak diinginkan oleh kedua belah pihak. 
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Penjual dan pembeli yang berlapang dada ketika mengadakan tawar 
menawar akan mendapat rahmat Allah, dan dilihat dari berbagai pembahasan, 
ada teori dari sementara ahli jiwa mengatakan bahwa keinginan marah itu harus 
diperturutkan sebagai penyaluran dari suatu dorongan alami yang kalau 
dibanding akan merusak jiwa. 
Dengan adanya jual beli akan menjauhkan orang dari memakan dan 
memiliki harta dengan cara bathil (tidak benar). 
Keuntungan dan laba bisnis dari seseorang muslim dapat dipergunakan 
dengan sebaik-baiknya dalam memenuhi nafkah keluarga. Memberi nafkah 
kepada keluarga dengan ikhlas termasuk sedekah. Untuk melaksanakan 
kewajiban memberi nafkah kepada keluarga, sandang dan papan, ialah dengan 
jalan usaha mencari rezeki antara lain melalui jual beli.36 
Adapun hikmah adanya samsarah adalah dimana manusia itu saling 
membutuhkan satu sama lain dalam mengisi kehidupannya. Banyak orang yang 
tidak mengerti cara membeli atau menjual barang mereka. Maka dalam keadaan 
demikian, diperlukan bantuan orang lain yang berprofesi selaku samsarah yang 
mengerti betul dalam hal penjualan dan pembelian barang dengan syarat mereka 
akan memberi upah atau komisi kepada makelar tersebut. 
Seperti yang telah diuraikan di atas, jelaslah bahwa samsarah itu 
merupakan suatu perantara perdagangan antara penjual dan pembeli. Pihak 
samsarah berhak mendapat upah (Gaji) dan berkewajiban bekerja semaksimal 
mungkin sehingga tidak ada yang merasa dirugikan dalam pemenuhan hak baik 
                                                          
36 Departemen Agama RI, Fiqh, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Agama, 2000), 
h. 18-19. 
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dari pihak samsarah sendiri maupun dari pihak perusahaan. Kewajiban pihak 
perusahaan adalah membayar upah para pekerja (simsar) dimana mereka telah 
bekerja untuk perusahaan dengan semaksimal mungkin. Kegunaan adanya 
samsarah adalah untuk mencegah adanya orang-orang yang tidak bertanggung 
jawab. Jumlah upah atau imbalan jasa juga harus dimengerti betul oleh orang 
yang memakai jasa tersebut, jangan hanya semena-mena dalam pemenuhan hak 
dan kewajiban, pihak pemakai jasa harus memberikan kepada makelar yaitu 
menurut perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak untuk 
mencegah kekeliruan atau kezaliman dalam pemenuhan hak dan kewajiban 
diantara mereka. 
Makelar (samsarah) adalah hanya berfungsi menjualkan barang orang 
lain dengan mengambil upah tanpa menanggung resiko, dengan kata lain bahwa 
makelar (simsar) ialah penengah antara penjual dan pembeli untuk memudahkan 
jual beli. Makelar yang terpercaya tidak dituntut resiko sehubungan dengan 
rusaknya atau hilangnya barang dengan tidak sengaja dantidak akan merugikan 
sebelah pihak.37 
                                                          
37 http//bisnisukm.com/bisnis-makelar-peluang-usaha-potensial-html/ Diakses Pada 
Tanggal 20 Jannuari 2018 Pukul 14:00 WITA 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau field research 
deskriptif-kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dalam kondisi sebenarnya. 
Sedangkan deskriptif-kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan 
untuk jelaskan data-data yang berbentuk lisan dan tulisan sehingga peneliti 
dapat memahami lebih mendalam tentang fenomena-fenomena atau peristiwa-
peristiwa setting sosial yang berhubungan dengan fokus masalah yang akan 
diteliti. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan normatif, dan sosiologis dimana peneliti hanya memfokuskan pada 
satu kasus yang sesuai dengan judul yang diteliti. Adapun pendekatan normatif 
sebagaimana sesuai dengan pedoman dan kaidah-kaidah yang ada. Disisi lain 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis, dimana adanya 
interaksi antara peneliti dan obyeknya.
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Namun dalam hal ini, penulis lebih mengedepankan proses penyimpulan 
secara deduktif yaitu untuk memahami suatu gejala terlebih dahulu harus 
memiliki konsep dan teori tentang gejala tersebut dan selanjutnya dilakukan 
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 Kartono dan Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 
1996), h. 78. 
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penelitian di lapangan, yaitu dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya dan 
untuk menemukan secara spesifik dan realis tentang apa yang sedang di tengah-
tengah kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang 
praktek makelar sepeda motor bekas di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo 
Selatan, Kabupaten Gowa. Konsep dan teori merupakan kata kunci untuk 
memahami suatu gejala.
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan mendapat 
atau memperoleh suatu data. Lokasi penelitian yaitu pada Desa Tindang, 
Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, dengan mempertimbangkan 
bahwa di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, ini 
banyak praktik makelar motor bekas, sehingga pada Desa Tindang, Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. tersebut memenuhi karakteristik yang 
refsentatif untuk mendapat gambaran mengenai masalah yang akan diteliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan normatif, adalah cara penyelesaian masalah dengan melihat 
apakah persoalan itu benar atau tidak, diperbolehkan atau tidak 
berdasarkan hukum Islam. 
2. Pendekatan sosiologis, adalah cara menyelesaikan masalah dengan 
mengamati persoalan yang terjadi dalam masyarakat lengkap dengan 
struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial yang timbul di masyarakat. 
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C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer dilakukan dengan cara meneliti langsung ke lapangan atau 
pada narasumber
39
 dengan cara meneliti langsung ke Desa Tindang, Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, untuk mendapatkan data. Dalam hal ini, 
peneliti mewawancarai yang bersangkutan. 
Tabel 1 informasi makelar di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo 
Selatan, Kabupaten Gowa. 
NO Nama Pekerjaan Status Tanggal Wawancara 
1 DG Bella Makelar Bengkel 18 Februari 2018 
2 DG Nai Petani (Pembeli) 19 Februari 2018 
3 DG Ngopa Makelar Bengkel 18 Februari 2018 
4 DG Rani Petani (Penjual) 17 Februari 2018 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa buku-buku, artikel, dokumen-dokumen atau laporan, dan lain-lain yang 
dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan penelitian ini dan 
informan serta hasil observasi di lapangan. 
 
                                                          
39
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), h. 5. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Maka dari itu dalam Penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik 
dalam pengumpulan data yaitu: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi pendahuluan dilakukan penulis untuk mengetahui keadaan 
daerah penelitian guna penjajakan dan pengambilan data primer mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan gambaran umum lokasi penelitian. Pengamatan dan 
pencatatan secara sistimatis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
40 
Metode ini mengamati secara langsung terhadap hal-hal yang mendukung 
dalam penelitian, mengamati dan ikut terlibat langsung dalam kegiatan 
masyarakat khususnya kegiatan yang bekaitan langsung dengan fokus kajian. 
2. Metode Wawancara 
Salah satu cara peneliti mendapatkan data yaitu dengan menggunakan 
teknik wawancara. Adapun yang dimaksud dengan wawancara adalah 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 
pewawancara kepada responden. Wawancara yang dipakai adalah guidance 
interview yaitu proses tanya jawab lisan yang diarahkan pada suatu masalah 
dengan terstruktur. Dengan tehnik ini penulis melakukan wawancara langsung 
atau tatap muka terhadap responden dan memberikan pernyataan-pernyataan 
                                                          
40
 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), h. 117. 
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lisan untuk mendapat jawaban yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 
dengan tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen 
biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Adapun tujuan penggunaan metode ini adalah untuk mendapatkan data tentang 
dokumen-dokumen yang ada, melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan 
kajian yang dibahas. Dokumentasi yang penulis maksudkan pada penelitian ini 
adalah usaha pengumpulan data yang didapat dengan cara mengumpulkan 
dokumen yang ada seperti buku-buku,  media, dan laporan-laporan untuk 
mencari informasi yang diperlukan dan data-data yang diperoleh di lapangan 
yang berhubungan dengan pembahasan praktek makelar jual beli sepeda sepeda 
motor bekas. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat-alat yang digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar penelitian itu sistematis.
41 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam mengumpulkan 
data-data dokumentasi yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian kualitatif, alat atau instrument utama pengumpulan data adalah 
manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau orang lain yang membantu peneliti, 
adapun alat-alat tersebut meliputi: 
 
                                                          
 
41
 Suharsimin Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, cet. VII, 
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1. Buku Catatan  
berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data, 
sekarang sudah banyak notebook yang dapat digunakan untuk membantu 
mencatat data hasil wawancara. 
2. HP 
Yaitu untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan observasi 
ataupun wawancara dengan informan atau sumber data dan untuk merekam 
semua percakapan atau pembicaraan. 
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau 
interprestensi terhadap data yang diperoleh terutama data yang langsung 
berhubungan dengan masalah penelitian. Interprestasi ini akan menggambarkan 
pandangan peneliti sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang 
ada di lapangan. 
Data yang dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencacatan dokumen dikumpulkan dan dianalisis dengan membuat 
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 
waktu bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
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Analisis data dilakukan melalui tiga jalur, yakni: 
1. Reduksi Data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan 
dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak 
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. 
G. Pengujia dan Keabsahan Data 
1. Kredibilitas 
Beberapa kriteria dalam menilai adalah lama penelitian, observasi yang 
detail, triangulasi, perdebriefing, analisis kasus negatif membandingkan dengan 
hasil penelitian lain dan member check. 
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2. Transferabilitas 
Transferabilitas yaitu apakah hasil penelitian ini dapat di terapkan pada 
situasi yang lain. 
3. Dependability 
Dependability yaitu apakah hasil penelitian mengacu pada tingkat 
kosistensi peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk, dan menggunakan 
konsep-konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan. 
4. Konfirmabilitas 
Konfirmabilitas yaitu apakah hasil penelitian dapat dibuktikan 
kebenarannya di mana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan 
dan dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan 
membicarakan hasil penelitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak 
berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasil dapat lebih objektif. 
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BAB IV 
PRAKTEK MAKELAR SEPEDA MOTOR BEKAS DI DESA TINDANG 
KECAMTAN BONTONOMPO SELATAN KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Tinjauan Umum Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa berada pada 119,3773
0
 Bujur Barat dan 120,0317
0
 Bujur 
Timur serta 5,0829342862
0
 Lintang Utara dan 5,577305437
0
 Lintang Selatan; 
dimana wilayahnya terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas 
wilayah 1883,33 km
2
, atau setara dengan 3,01% dari luas Provinsi Sulawesi 
Selatan. Keadaan geografis wilaya Kabupaten Gowa terdiri atas dataran tinggi 
seluas 1.509,87 km
2
 atau setara dengan 80,17 % yang meliputi sembilan kecamatan 
yakni Parangloe, Manuju, Tinggi Moncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Sedangkan dataran rendah seluas 
373,76 km
2
 atau setara dengan 19,83% yang juga terdiri dari sembilan kecamatan 
yaitu Bontonompo, Bontonompo Selatan, Bajeng, Bajeng Barat, Pallangga 
Barombong, Sombo Opu, Bontomarannu Dan Pattallassang. Wilaya administrasi 
Kabupaten Gowa pada tahun 2013 terdiri dari 18 Kecamatan, 122 Desa dan 45 
Kelurahan yang berbatasan dengan 8 (delapan) Kabupaten/Kota. 
Penduduk Kabupaten Gowa pada tahun 2013 tercatat banyak 670.465 jiwa 
yang terdiri dari 329.673 jiwa atau 49,17% penduduk laki-laki, dan 340.792 jiwa 
atau 50,83% penduduk perempuan. Dengan demikian jumlah penduduk perempuan 
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lebih banyak dibanding dengan jumlah penduduk laki-laki. Angka perbandingan 
penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan sebesar 97, ini berarti bahwa 
setiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 97 jiwa penduduk laki-laki. Bila 
dilihat dari kelompok umur, penduduk anak-anak (usia 0-14 tahun) jumlahnya 
mencapai 31,71% sedangkan penduduk usia produktif mencapai 60,29% dan 
penduduk usia lanjut terdapat 7,99% dari jumlah penduduk di Kabupaten Gowa 
rata-rata laju pertumbuhan sebesar 2,68% pertahun. 
Di mana potensi Kabupaten Gowa yang sesunggunya adalah sektor pertanian. 
Pekerjaan utama penduduk kabupaten yang pada tahun 2000 lalu berpendapatan per 
kapita Rp. 2,09 juta ini adalah bercocok tanam, dengan sub sektor pertanian 
tanaman pangan sebagai andalan. Sektor pertanian memberi kontribusi sebesar 45% 
atau senilai Rp. 515,2 miliar. Lahan persawahan yang tidak sampai 20% (3,640 
hektare) dari total lahan kabupaten mampu memberikan hasil yang memadai. Dari 
berbagai produksi tanaman pertanian seperti padi dan palawija, tanaman 
hortikultura menjadi primadona 
2. Tinjauan Umum Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 
merupakan Kecamatan paling Selatan di Gowa. Bontonompo Selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Takalar pada bagian Timur, Selatan, dan barat pada bagian utara 
berbatasan dengan Kecamatan Bontonompo. Bontonompo Selatan lazim disingkat 
dengan nama Bonsel. Seluruh wilayahnya merupakan pemekaran dari Kecamatan 
Bontonompo. Bonsel beribukota di Bontoramba. Secara administrasi terbagi dalam 
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Sembilan Desa dan Kelurahan yakni Salajangki, Bontosunggu, Pabundukang, 
Tindang, Tanrara, Salajo, Jipang, Sengka, Bontoramba, dengan luas wilayah 29,24 
km
2
. jumlah penduduk tahun 2012 sebesar 29,232 jiwa, dengan tingkat kepadatan 
penduduk 1.000 jiwa per km
2 
Bontonompo Selatan mayoritas beragama Islam yang memiliki jiwa dan 
semangat kebersamaan dan kegotongroyongan dilandasi pada ketaatan dalam 
melaksanakan ajaran dan nilai-nilai agama. Bontonompo Selatan juga memiliki 
potensi pertanian padi sawah, palawija, dan perikanan. Jagung kuning salah satu 
komuditi yang banyak ditanam warga di wilayah ini. Terdapat pula potensi pohon 
lontara yang dapat dikelola di Bonsel karena memiliki populasi pohon lontara 
terbesar di Gowa. Lontara atau tala’ di Gowa termasuk di Bonsel hampir seluruh 
bagian pohonnya dimanfaatkan, salah satu yang terkenal sebagai bahan utama 
membuat kerajinan serat menjadi songkok guru dan produk ayaman lain. Daunnya 
dibuat sebagai bahan baku tikar dan bakul yang banyak dijual di pasar 
Bontoramba.
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3. Tinjauan Umum Desa Tindang 
Pada awalnya Desa Tindang adalah bagian dari Desa Pa’bundukang, namun 
dengan peningkatan aktifitas pelayanan publik yang semakin hari semakin 
meningkat maka Desa Pa’bundukang dimekarkan dan terbentuklah Desa Tindang, 
Desa Tindang meliputi wilayah Dusun Tindang, Dusun Isoka, Dusun Mandengeng, 
Dusun Bonto Ba’do, Dusun Karannuang, Dusun Pammanjengang. 
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Luas wilayah Desa Tindang 269,62 H, luas tanah darat 132,28 H dan luas 
bangunan dan jalan 98,20 H. Desa Tindang memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032) 
dengan ketinggian 200-700 dari permukaan laut dan di kenal 2 musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan. Pada musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga 
bulan Sebtember dan musim hujan dimulai pada bulan Desember hingga bulan 
Maret. Keadaan seperti itu berganti setiap tahunnya. Jumlah curah hujan di Desa 
Tindang tertinggi pada bulan Jannuari mencapai 1.182 M, dan terendah pada bulan 
Agustus hingga September. 
Berdasarkan data hasil pemutahiran data penduduk tahun 2010, bahwa jumlah 
penduduk Desa Tindang 3716 orang, terdiri dari 1618 laki-laki dan 2098 
perempuan. Mayoritas penduduk Desa Tindang bermata pencarian sebagai petani 
sebanyak 561 kepala keluarga.
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B. Praktek Makelar Sepeda Motor Bekas Di Desa Tindang, Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa 
Praktek makelar sepeda motor bekas di Desa Tindang akan peneliti paparka 
sesuai apa yang telah peneliti dapatkan dari lapangan. Dengan perkembangan 
zaman banyak cara yang dilakukan oleh orang untuk melaksanakan transaksi jual 
beli, salah satunya melaksanakan bisnis jual beli dengan perantara atau makelar. 
Sehingga dalam masalah ini muncul pertanyaan tentang praktek makelar. 
Makelar yang ada di Desa Tindang itu makelar yang berdiri sendiri artinya 
makelar bebas, di mana peran makelar adalah sebagai perantara antara penjual dan 
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pembeli untuk mengadakan kesepakatan jual beli sepeda motor serta mengurus 
kesepakatan pembayaran yang akan dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli. 
Kegiatan jual beli dengan menggunakan jasa makelar dilakukan karena 
terbatasnya waktu dan kemampuan bagi pihak penjual dalam hal ini adalah 
orang yang membutuhkan jasa makelar dan dianggapnya lebih praktis dan 
mudah. Makelar dianggap lebih mengetahui pemasaran
44
.  
Menurut beberapa penduduk setempat, penggunaan jasa makelar adalah sudah 
menjadi hal biasa dalam masyarakat Desa Tindang dalam menjual motornya, 
dikarenakan masyarat bingung akan menjual motornya pada siapa dan kebanyakan 
masyaraka juga sibuk akan pekerjaannya di luar. Dari sinilah makelar dicari oleh 
penjual untuk menjualkan motor penjual. Karena makelar dianggap lebih 
mengetahui medan pemasaran dan pasaran. 
Tugas makelar adalah menjebatani antara pihak yang membutuhkan dan pihak 
yang ingin menjualkan barang/penjual dan pembeli. Dalam hal ini tugas makelar 
adalah mencarikan bagi pihak pembeli atas apa yang pembeli butuhkan dan bagi 
penjual, makelar adalah perantara dan menghubungkan atau mencarikan pembeli. 
Menurut bapak Baharuddin SE DG Sore, faktor menggunakan jasa makelar 
antara lain yaitu: 
1. Mempermudah kerja dari pada penjual, dalam hal ini makelar berlaku 
sebagai wakil. 
2. Makelar dianggap lebih tau pasaran sehingga penjual percaya jika dia 
diwakilkan dan tidak aka ada unsur penipuan. 
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3. Lebih cepat memdapatkan pembeli. 
4. Ketika menggunakan tenaga makelar salah satu pihak bisa menggunakan 
jasa tersebut secara penuh, dimaksudkan penjual dan pembeli memberikan 
kepercayaan penuh kepada makelar. 
Bisa jadi penjual tertipu dan mengalami kerugian karena tidak tahu harga 
pasaran, di sini makelar juga bertugas wajib menanyakan jenis barang yang 
akan dijual yakni dari harga, maupun kualitas/kekurangan dan kelebihan.
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1. Praktek makelar secara umum  
Dari penjelasan di atas dapat diketahui sebab dari penggunaan jasa makelar, 
selanjutnya praktek makelar akan peneliti jelaskan sesuai yang didapatkan di 
lapangan. 
Mekanismenya calon pembeli mendatangi makelar dengan maksud memintah 
untuk dicarikan motor bekas yang diinginkan. Di dalam pembicaraan itu yang 
diutarakan adalah tentang keadaan motor, kualitas dan harga motor bekas. 
Setelah itu dilanjutkan dengan saling berikrar atau melakukan akad antara 
kedua belah pihak untuk mencarikan motor yang dipesan calon pembeli. 
Berikutnya setelah terjadi akad, makelar mencarikan motor dari seorang 
penjual. Di sini ketika Makelar mendapatkan motor bekas sesuai dengan ciri-
ciri yang diinginkan maka pihak makelar menghubungi pihak pertama 
(pembeli) dengan membawa motor bekas yang didapat dari penjual. 
Kemudian mendatangi pihak pembeli untuk melangsungkan transaksi. Di 
dalam transaksi itupun terjadi tawarmenawar antara pembeli dan makelar. Jika 
motor bekas jadi dibeli atau terjadi kesepakatan pihak pertama (pembeli) dan 
pihak ketiga (makelar) maka makelar di sini mendapat persenan atau upah 
dari kedua belah pihak atas jasanya dan juga mendapat untung dari hasil 
penjualan motor bekas tadi. Kalau tidak terjadi kesepakatan dalam transaksi 
atau gagal, maka makelar tidak akan mendapatkan upah.
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Keterangan: 
Makelar dapat bekerja baik untuk pihak pembeli ataupun pihak penjual, dalam 
keseharian profesi makelar dapat bekerja untuk pihak pembeli yang mencari 
seorang makelar untuk mencarikan sebuah barang yang diinginkan dikarenakan 
pihak pembeli tidak bisa mencari sendiri barang yang ia butuhkan karena berbagai 
alasan. Begitupun sebaliknya adapula pihak penjual dikarenakan pihak penjual 
ingin menjual sebuah barang namum kesulitan dalam hal waktu, harga dan mencari 
pembeli. Setelah terjadi kesepakatan antara pihak makelar baik dengan pihak 
pembeli ataupun pihak penjual maka hal selanjutnya yaitu terjadinya transaksi jual 
beli yang diperantarakan oleh makelar. Maka makelar dari sinilah mendapatkan 
persenan/upah dari dua belah pihak yang bersangkutan. 
2. Praktek makelar secara rinci 
Dalam praktek makelar ini, makelar bisa bekerja sendiri (makelar 
independen), atau dibantu menjualkan barang atau mencarikan pembeli oleh 
makelar yang lainnya (makelar pembantu). Hal ini bertujuan agar dalam proses jual 
beli dapat berlangsung secara cepat dan luas dalam pemasarannya dan saling 
membantu kepada sesama makelar untuk mendapatkan pekerjaan. Artinya dalam 
Pembeli  Makelar Penjual 
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hal ini seorang makelar tidak berdiri sendiri dalam menjual motor bekas dan 
mencarikan pembeli, tetapi dibantu oleh makelar yang lain yang bisa di sebut 
dengan makelar yang dimakelarkan.
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Dari seorang penjual DG Rate mendatangi makelar Bapak Jamaluddin DG 
Bella selaku makelar. Penjual mengutarakan maksudnya untuk menjual motor 
RX King Tahun 200 seharga Rp. 6. 000.000 juta di sini makelar Jamaluddin 
DG Bella mulai mengadakan kesepakatan secara lisan antara penjual dengan 
makelar tentang upah, masalah harga dan tentang batas waktu yang telah 
diberikan makelar, setelah terjadi kesepakatan maka makelar menanyakan 
kelengkapan surat-suratnya. Ketika surat-surat motor lengkap maka motor 
yang mau dijual akan dibawa oleh makelar buat dipajang dan diperlihatkan 
kepada masyarakat di lingkungan sekitar, makelar akan menyebarkan 
informasi disamping beliau sebagai bengkel motor. Di sini ketika makelar 
mengambil motor lalu membawanya ke bengkel, makelar mulai menutupi 
cacat dari barang dengan cara mengukir ban motor yang botak sehingga 
kelihatan baru, menutupi kap yang tergores dengan sticker, melem kap motor 
yang pecah/retak dan mengecatnya supaya tidak kentara (kelihatan baru), 
sehingga harga motor dapat dipermainkan oleh makelar. 
Dalam hal ini ketika seorang makelar sudah mendapatkan berita bahwa ada 
seorang masyarakat yang mau membeli motor, maka makelar mendatangi 
pembeli DG Rate dan menawarkannya dengan harga Rp. 6.500.000. Sehingga 
terjadi percakapan antara pembeli dan makelar, setelah pembeli cocok dengan 
motor tersebut baru makelar mengadakan akad secara lisan dan berlansung 
pula jual beli antara pembeli dan makelar. Di mana ketika transaksi makelar 
selesai dengan pembeli maka makelar akan mengambil lebih Rp. 500.000 dari 
harga yang ditentukan oleh penjual Rp. 6.000.000 tanpa pengetahuan penjual, 
pembeli.
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Banyak makelar juga menekan harga barang kepenjual sehingga penjual 
melepas motornya dengan harga yang murah dikarenakan penjual di sini tidak 
mengetahui harga pasaran dari harga motor, disisi lain penjual membutuhkan 
uang. Ketika penjual, menjual motornya dengan harga murah maka makelar 
membeli motor tersebu lalu dia menjualnya dengan harga yang tinggi. Contoh 
penjual kamaruddin DG Ngalle mendatangi makelar Babu’ DG Ngopa untuk 
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dijualkan motornya “saya ingin menjual motor RX King saya Tahun 95 
seharga Rp 7.500.000. terjadi dialog antara penjual Kamaruddin DG Ngalle 
dan makelar Babu’ DG Ngopa tentang kondisi, pasaran motor (penekanan 
harga dan kondisi motor) setelah itu harga turun menjadi Rp. 4.900.000 
sehingga makelar Babu’ DG Ngopa  menyepakati harga dari motor tersebut 
“ya saya akan membayarnya dengan harga Rp. 4.900.000”, terjadilah 
transaksi jual beli antara penjual dengan makelar. Lalu motor tersebut 
diperbaiki (menutupi cacat barang) makelar sehingga kelihatan baru dan harga 
pemasarannya bisa naik.
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3. Bentuk Akad dalam Jual Beli Sepeda Motor Bekas Melalui Jasa Makelar 
Akad berasal dari bahasa arab yang berarti ikatan, simpulan, atau 
permufakatan (al-ittifaq), baik ikatan yang nampak (hissy) maupun tidak nampak 
(ma’nawiy).  Menurut para ulama fiqh, kata akad didefinisikan sebagai hubungan 
antara ijab dan qabul sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya 
pengaruh (akibat) hukum dalam objek perikatan. Rumusan akad di atas 
mengindikasikan bahwa perjanjian harus merupakan perjanjian kedua belah pihak 
untuk mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal 
khusus. Akad ini diwujudkan pertama, dalam ijab dan qabul. Kedua, sesuai dengan 
kehendak syariat. Ketiga, adanya akibat hukum pada objek perikatan.
50
 Akad yang 
terjadi pada jual beli melalui makelar adalah akad jual beli yang dilakukan oleh 
makelar sebagai perantara antara penjual dan pembeli. Penjual dan pembeli tidak 
bertemu langsung pada transaksi ini, yakni menggunakan jasa makelar sebagai 
penghubung untuk mencarikan barang atau menyelesaikan masalah yang 
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berhubungan dengan transaksi jual beli. Akad yang terjadi pada jual beli melalui 
makelar cenderung pada jual beli sebuah perwalian wakalah. 
Wakalah atau disebut dengan perwakilan adalah perlimpahan kekuasaan oleh 
satu pihak kepada pihak lain dalam hal yang boleh diwakilkan. Atas jasanya 
penerima kekuasaan dapat meminta imbalan tertentu dari pemberi amanah.
51
 Akad 
yang terjadi akad jual beli melalui perantara atau samsarah, terdapat akad wakalah, 
dalam jual beli motor bekas melalui makelar, di sini makelar sebagai perwakilan 
dari penjual atau pembeli dalam melakukan transaksi jual beli Ketentuan dalam 
perwalian di sini adalah ketika seorang penjual motor ingin menjual motornya lalu 
menghubungi makelar untuk memasarkanya sampai motor tersebut terjual, dalam 
ketentuan transaksi yang terjadi di sini penjual hanya menyebutkan motor yang 
akan dijual dan harga yang dipatok oleh penjual. 
Menurut bapak Baharuddin, SE. DG Sore bentuk akad dari transaksi tersebut 
adalah berbentuk lisan,
52
 dan gambaran transaksi tersebut adalah sebagai 
berikut, dua belah pihak melakukan kesepakatan, yaitu pihak makelar 
menyewakan jasa tenaganya kepada pihak lainnya (pembeli dan penjual) 
dengan uang sewaan tertentu yang telah disepakati, kemudian makelar 
mendapatkan upah oleh pihak penyewa atas jasa tenaga makelar dengan cara 
ketika habis masa sewa yaitu barang yang dicari sudah didapatkan/terjual. 
Pada bentuk pembayarannya tidak dengan menggunakan uang panjar atau 
uang muka, melainkan ketika selesai kesepakatan dengan pembeli motor 
tersebut maka diikuti pula pembayaran dari pembeli, serta upah bagi makelar 
secara cash. 
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Adapun akad yang dijadikan pengikat pada perjanjian adalah berbentuk 
ucapan/lisan dari seorang penjual kepada makelar dan pembeli kepada makelar 
sebagai berkut: 
Dari penjual motor kepada makelar  
“Saya ada motor RX king mau dijual dan harganya buat motor saya Rp. 
6.000.000 juta, maka juallah motor ini, kalau anda mendapat pembeli dan motor ini 
laku maka nanti saya kasi upah 2,5 %.” kemudian makelar menjawab “ya” sebagai 
kesanggupan untuk menjualkan motor tersebut.  
Dari pembeli kepada makelar  
“Pak, Saya minta dicarikan motor RX King yang surat-suratnya lengkap, 
kalau bapak sudah dapat, nanti bapak telpon saya dan bisa bawa langsung 
kerumah saya sehingga saya bisa lihat kondisi motornya, sedangkan mengenai 
ongkos upahnya 2,5% dari harga motor yang ada dapatkan” kemudian seorang 
makelar menjawabnya “ya” Maka terjadilah ikatan antara penjual dengan 
kemakelar, pembeli dengaan kemakelar. Saat penulis mewawancarai seorang 
makelar mengatakan bahwa ketika kami (makelar, penjual dan pembeli), 
melakukan akad dalam transaksi jual beli sepeda motor para pelaku 
memahami dari perkataan tersebut yang terkandung maksud sebagai sewa jasa 
tenaga guna memasarkan, mencari, dan mendapatkan barang (sepeda 
motor).
53
 
Dari hal di atas maka perkataan antara kedua belah pihak (pembeli dengan 
makelar atau penjual dengan makelar) yang saling mengikrarkan. Maka hal yang 
demikian ini menjadi perjanjian yang mengikat, dan ikatan inilah yang menjadikan 
atau mewajibkan bagi seorang makelar untuk menjalankan kewajiban, sebagai 
perantara dan bertanggungjawab sepenuhnya dalam mencarikan sepeda motor. 
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Transaksi menjadi mengikat ketika pekerjaan selesai dilakukan serta upah telah 
tetap dan menjadi kewajiban bagi penyewa untuk memberikan upah atas jasa yang 
diberikan oleh makelar dalam mencarikan sepeda motor. 
C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Makelar Sepeda Motor Bekas  
 Sebelum penulis menguraikan pandangan hukum Islam terhadap praktek 
makelar sepeda motor bekas. Terlebih dahulu akan diuraikan secara singkat 
mengenai tata cara jual beli yang benar khususnya dalam pandangan hukum 
Islam. 
 Menurut ulama malikiyah jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar 
benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah 
pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimannya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. 
 Pertama: al-Qur’an sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 275, 
 ¨≅ ymr& uρ ª! $# yìø‹t7 ø9 $# tΠ § ym uρ θ t/ Ìh9$#  ∩⊄∠∈∪…    
  
 Terjemahnya : 
 “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.
54
  
 Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt, memperbolehkan kepada 
manusia untuk melaksanakan transaksi jual beli demi memenuhi kebutuhan 
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hidupnya. Akan tetapi tentu saja transaksi jual beli harus sesuai dengan 
ketentuan yang telah Allah swt berikan. Dan Allah menyerukan kepada manusia 
agar mencari karuniannya dan selalu ingat kepadanya. 
Kedua: Menurut Syaikh Syihab al-Din dan Syaikh Umairah bahwa yang 
dimaksudka dengan ijarah (upah) ialah akad atas manfaat yang diketahui dan 
disengaja untuk memberi dan membolehkan dengan imbalan yang diketahui 
ketika itu. 
Ketiga: menjelaskan bahwa jual-beli dengan tidak mengikuti ketentuan hukum 
Islam tidak diperbolehkan dan tidak sah, seperti terdapat hal penipuan dan 
kecurangan serta saling menjatuhkan. Sedang jual beli menurut hukum Islam 
harus memilki prinsip kerelaan, prinsip bermanfaat, prinsip tolong-menolong dan 
prinsip tidak terlarang. 
 Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Jumhur ulama menyatakan bahwa 
rukun jual beli itu ada empat, yaitu: 
1. Adanya orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
2. Ada shighat (lafal ijab dan qabul) 
3. ada barang yang diperjual-belikan 
4. Ada nilai tukar pengganti barang.
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Dari beberapa penjelasan diatas adapun ayat al-Qur’an yang mengatakan 
bahwa syarat dan rukun harus dilakukan dengan jalan atau aturan yang jelas. 
Berakal, jual-beli hendaknya dilakukan dalam keadaan sadar dan sehat. Hal ini 
ditegaskan dalam Firman Allah swt. dalam QS. An-Nisā’/4: 5  
Ÿω uρ (#θ è?÷σ è? u !$ yγ x ¡9$# ãΝ ä3s9≡ uθ øΒ r&  ÉL ©9 $# Ÿ≅yè y_ ª! $# ö/ ä3s9 $ Vϑ≈ uŠÏ% öΝ èδθè%ã— ö‘ $# uρ $ pκ Ïù öΝ èδθÝ¡ ø. $# uρ 
(#θ ä9θè%uρ öΝ çλ m; Zω öθ s% $]ùρâ÷÷ê ¨Β ∩∈∪     
Terjemahnya: 
“dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.
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Adapun macam-macam jual beli terbagi beberapa kategori. Ditinjau dari 
hukumnya, jual-beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum Islam 
dan jual beli yang batal menurut hukum, ditinjau dari segi benda antara lain: jual 
beli benda yang kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, 
dan jual beli benda yang tidak ada. Maksudnya seperti yang sudah dijelaskan 
pada bab sebelumnya bahwa rukun jual beli seperti adanya penjual dan pembeli, 
adanya barang yang dibelikan dan shighat (kalimat ijab dan kabul). 
 Sebagaimana hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa sesungguhnya 
jual beli melalui perantara (makelar), diperbolehkan oleh syara’. Namun apabila 
                                                           
56
 Departemen Agama Republic Indonesia, Al-Quran & Terjemahannya (Jakarta: Mushaf Al-
Hilali, 2012), h. 77. 
57 
 
 
dalam melakukan transaksi dan akadnya bertentangan dari apa yang telah 
ditetapkan oleh syariat Islam, maka transaksi dikatakan tidak sah atau tidak 
dibenarkan oleh syara’. 
 Dari hasil riset pada praktek samsarah/pemakelaran yang ada di Desa 
Tindang, maka sebuah transaksi jual beli melalui makelar bisa dikatakan sah, 
apabila memenuhi syarat yang harus dipenuhi yaitu adanya kemanfaat atas jasa 
makelar, diketahui bentuk, dan sifatnya. 
 Adapun sesuatu yang bertentangan dalam menjalankan bisnis jual beli melalui 
makelar antara lain seperti: ketidak jujuran atau tidak transparan dalam memasarkan 
motor contohnya menutupi cacat pada barang dan tidak diketahui penjual berapa 
nilai harga jual yang dipasarkan oleh pembeli, makelar melakukan penekanan 
terhadap pihak penjual atau pembeli yang menggunakan jasanya. walaupun makelar 
mempermudah transaksi dengan tindakannya namun tindakannya dikatakan tidak 
diperbolehkan oleh syara’ karena ada unsur penekanan, penipuan dan ada unsur 
yang dirugikan dari salah satu pihak, seperti yang telah diungkapkan dari bab 
sebelumnya janganlah memakan harta di antara kalian dengan cara yang batil, yang 
dijelaskan dalam QS. An-Nisā’/4: 29. 
Syarat sah jual beli. Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli dianggap 
sah apabila: 
1. Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjual 
belikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun kuantitasnya, 
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jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, tipuan, 
mudarat, serta adanya syarat-syarat lain yang membuat jual beli itu rusak. 
2. Apa bila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang itu 
boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang dikuasai penjual. 
Adapun barang tidak bergerak boleh dikuasai pembeli setelah surat-
menyuratnya diselesaikan sesuai dengan ‘urf (kebiasaan setempat).
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 Bila yang mewakili menyalahi aturan-aturan yang telah disepakati ketika 
akad, penyimpangan tersebut dapat merugikan pihat yang mewakilkan, maka 
tindakan tersebut bathil menurut pandangan mazhab syafi’i.
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D. Analisis Terhadap Praktek Makelar Sepeda Motor Bekas 
Sebelum penulis menganalisis praktek makelar yang ada di lapangan, terlebih 
dahulu penulis akan membahas tentang resiko yang mungkin peneliti akan hadapi 
kedepannya, dikarenakan peneliti di sini akan membongkar kejahatan seorang 
makelar terhadap pembeli dan penjual. Resiko yang mungkin peneliti hadapi 
kedepannya yaitu bisa saja peneliti tidak akan disukai dikalangan makelar, bisa jadi 
peneliti akan dipukul dari seorang makelar yang peneliti pernah wawancarai, atau 
tidak menuntut kemungkinan peneliti akan dihadang di jalan. Tapi di sini penulis 
meneruskan penelitian ini hanya ingin menyadarkan pemakelaran bahwa dimana 
perbuatan yang tidak sesuai dengan hukum Islam itu dilarang oleh Allah dan tidak 
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diperbolehkan. Peneliti berani mengambil resiko ini karna peneliti sangat tertarik 
dengan kasus tersebut di mana kasus yang seperti ini seharusnya diberi perhatian 
yang sangat besar dan dijadikan perbincangan yang sangat menarik. Penelitipun 
sangat percaya akan hukum yang akan melindungi peneliti, karena yang menjadi 
pegangan bagi peneliti itu adalah surat izin meneliti dari Kantor Camat, Kantor 
Desa menjadi landasan hukum buat peneliti, ketika peneliti mengalami sesuatu 
kedepannya yang berhubungan dengan hukum dan sebagainya. 
Agama Islam diturunkan oleh Allah swt sebagai agama yang di dalamnya 
sangat dianjurkan untuk saling bertoleransi, menghargai pendapat orang lain dan 
tidak memaksakan kehendak sendiri. Sebagaimana peraturan-peraturan yang dibuat 
harus bertujuan untuk kemaslahatan umum, tidak ada tipu daya dalam hukum 
sehingga tidak merugikan pihak lain dan inilah agama Islam yang pada dasarnya 
menjadi rahmat bagi seluruh alam. 
Dalam perkembangan hidup manusia, banyak masalah baru yang mengikuti 
edaran masa. Alam pikiran manusia bertambah maju, sehingga menimbulkan 
masalah-masalah modern. Semua persoalan diatur oleh manusia untuk dijadikan 
dasar guna kepentingan hidup. Manusia sangat dinamis dan tetap bergerak 
mencari kemajuan yang tidak terbatas. Dalam hukum alam, manusia tidak akan 
terlepas dari kelompok manusia lainnya. Agama Islam adalah petunjuk jalan dan 
perintis kebahagiaan. Agama Islam bukan agama yang kaku, agama Islam pun 
mempunyai hukum, pada hal ini hukum Islam pada hakekatnya diciptakan oleh 
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Allah dengan tujuan merealisir kemaslahatan umum, memberi kemanfaatan dan 
menghindari kerusakan bagi umat manusia. Oleh karena itu Allah selaku sang 
penguasa alam semesta ini melakukan suatu landasan peraturan sebagai barometer 
sirkulasi kegiatan muamalah yang dilakukan oleh manusia. Hal ini dilakukan agar 
manusia tidak mengambil hak-hak yang dimiliki oleh orang lain dengan cara-cara 
yang tidak direstui oleh Islam. 
Dengan demikian diharapkan keadaan manusia akan lurus dengan rambu-
rambu agama, serta hak yang dimiliki manusia akan tidak sia-sia dan tidak mudah 
hilang begitu saja, juga dengan kehadiran landasan hukum yang terlahir dalam 
Islam akan memotifasi manusia untuk saling mengambil manfaat yang ada 
diantara mereka melalui jalan yang terbaik dan diridhoi Allah. Firman Allah swt. 
dalam QS. An-Nisā’/4: 29 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ šÏ%©!$# (#θ ãΨtΒ#u Ÿω (# þθ è=à2ù' s? Ν ä3s9≡ uθ øΒr& Μà6 oΨ ÷t/ È≅ ÏÜ≈t6 ø9 $ Î/ Hω Î) β r& šχθä3s? 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.
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Dari ungkapan diatas menunjukkan adanya [287] Larangan membunuh diri 
sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang 
lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. Ayat 
di atas pula menunjukkan larangan dalam pelaksaan jual beli yang dilakukan 
secara bathil yang terdapat syariat Islam. Selain itu pula Islam dalam al-Qur’an 
dan Hadist mengajarkan untuk mencari harta kekayaan denagn cara yang benar 
dan halal, baik bisnis ataupun perdagangan harus sah (hukum Islam) berdasarkan 
al-Qur’an, al-Hadits dan adanya kesepakatan bersama antara yang melakukan 
transaksi (kedua belah pihak). 
Perbuatan yang dilakukan seorang mukallaf baik yang berkenaan dengan 
aspek ibadah maupun mengenai aspek muamalah dalam hal membuat akad 
(perjanjian) ada yang sudah sah dan ada yang belum memenuhi syarat, sehingga 
menjadi rusak. 
Tentang sah atau tidak dan batal atau tidaknya sebuah akad dilihat dari 
ketentuan hukum Islam dalam menentukan hukum, baik itu termasuk haram dan 
halal dalam melakukan transaksi, sedangkan kaitannya dalam praktek jual beli ini 
terdapat kemungkinan praktek jual belinya bertentangan dengan hukum syara’. 
Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis meninjau kasus jual beli terebut dengan 
tinjauan hukum Islam dalam prakteknya dan menganalisa terhadap sistem 
pengelolaan jual beli tersebut. 
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Dilihat dari sisi keabsahan jual beli, penulis berusaha menganalisa praktek 
jual beli motor bekas melalui makelar dengan melihat dari sisi rukun dan syarat 
tentang sahnya jual beli serta bagaimana seorang makelar dalam Islam. Apakah 
sudah memenuhi atau belum tentang semua persyaratan dan rukun yang terdapat 
dalam jual beli serta bagaimana seorang makelar dalam Islam. 
Dilihat dari rukun dan syarat jual beli dalam Islam disebutkan bahwa : 
1. Syarat yang terkait dalam Akad (ijab kabul) 
a. Jangan ada yang memisahkan, janganlah pembeli diam saja setelah 
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya. 
b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul. 
c. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-
benda tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang 
beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan 
merendahkan abid yang beragama Islam.
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2. Syarat-syarat Aqid (penjual dan pembeli) 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu harus 
memenuhi syarat, syarat-syarat pihak yang berakad yaitu: 
a. Berakal. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan 
orang gila hukumnya tidak sah. 
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b. Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Seseorang 
tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual 
sekaligus pembeli. 
c. Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak dipaksa 
pihak manapun. 
3. Syarat-syarat Ma’qud alaih (barang) 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan sebagai 
berikut: 
a. Suci barangnya. 
Suci barangnya artinya adalah barang yang diperjualbelikan 
bukanlah barang yang dikategorikan barang najis atau barang yang 
diharamkan oleh syara’ barang yang diharamkan itu seperti minuman 
keras dan kulit binatang babi atau anjing yang belum disamak. 
b. Milik seseorang. 
Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak boleh 
diperjual belikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut atau emas 
dalam tanah, karena ikan dan emas ini belum dimiliki penjualnya. 
c. Dapat dimanfaatkan. 
Dapat dimanfaatkan maksudnya adalah barang yang tidak 
bermanfaat tidak sah untuk diperjual belikan. Oleh sebab itu, bangkai, 
khamr, dan darah tidak sah menjadi objek jual beli, karena dalam 
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pandangan syara’ benda-benda seperti ini tidak bermanfaat bagi 
muslim. 
d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
e. Dapat diketahui barangnya. 
Dapat diketahui barangnya maksudnya keberadaan barang 
diketahui oleh penjual dan pembeli, yaitu mengenai bentuk, takaran, 
sifat dan kualitas barang. Apabila dalam suatu transaksi keadaan 
barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli 
tersebut tidak sah karena perjanjian tersebut mengandung unsur 
penipuan (gharar). 
f. Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai. 
Dalam mekanisme jual beli makelar selaku wakil sebagai penjual yang 
menjual kepada pembeli yang sedang mencari motor bekas, dalam 
penerapan akadnya penjual dan pembeli akan melihat dan mengecek barang 
yang dijual serta bernegosiasi harga, lalu apabila pembeli cocok dengan 
barang yang akan dibeli maka makelar selaku penjual motor akan 
menjelaskan mekanisme pembayaran yang akan dilakukan dan meminta 
nomor handphone untuk mejelaskan lebih lanjut. Untuk mekanisme 
pembayaran dapat dilakukan secara cash.
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Mekanisme tersebut apabila di kaitkan dengan rukun dan syarat dalam jual 
beli islam menurut analisa peneliti dalam point pertama tentang akad dijelaskan 
bahwa penjual dan pembeli bertransaksi tentang jual beli motor bekas dan terdapat 
ijab qabul didalamnya tentang jual beli motor. Dalam point kedua tentang aqid 
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terdapat penjual dan pembeli didalamnya dan di sini makelar berlaku sebagai 
penjual. Untuk point ketiga tentatang Ma’qud alaih terdapat barang dalam 
transaksi yakni motor bekas, yang sudah pasti ada manfaat serta ada kejelasanya 
tentang motor tersebut yang dijadikan barang dalam transaksi jual beli. 
Namun dalam penerapanya terdapat indikasi bahwa ada permainan 
keuntungan makelar dengan menaikkan harga barang dari harga yang sudah 
ditentukan penjual, mengukir ban motor yang botak sehingga kelihatan baru, 
menutupi kap yang tergores dengan sticker, melem kap motor yang pecah/retak dan 
mengecatnya supaya tidak kentara, sehingga harga motor dapat dipermainkan oleh 
makelar. Hal tersebut luput dari pengawasan pembeli karena sulit membedakan 
antara yang benar baru dan bukan. Memang hal ini adalah peluang bagi makelar 
untuk mendapatkan untung tambahan di luar dari pemberian fee penjual dan 
pembeli terhadap makelar atas motor yang laku dijual. 
Kecenderungan yang terjadi bahwa penjual lebih langsung akan membayar 
fee apabila motor telah dijual oleh makelar tanpa tahu menahu tentang kejelasan 
transaksi motor miliknya yang dititipkan dimakelar tersebut. Untuk 
mempermudah dalam transaksi motor. 
Berkenaan dengan barang yang diperjual belikan secara sepintas terkesan 
tidak ada indikasi pelanggaran hukum, mengingat barang yang diperjualbelikan 
motor bekas adalah milik penjual (milik pribadi). Dan pembelipun membayarkan 
dengan penuh kerelaan tapi tampa mengetahui harga barang yang sebenarnya. 
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Namun demikian yang menjadi persoalan dalam hal ini adalah tentang praktek 
dan sistem jual beli atau kondisi barang yang diperjualbelikan oleh makelar, dan 
ini menjadi permasalahan hukum baik yang tercantum dalam al-Qur’an dan al-
Hadits (menurut Islam). 
Barang yang diperjualbelikan dalam hal ini adalah barang yang tidak 
dilarang, adapun yang dilarang adalah sistem dan praktek yang dilakukan. Karena 
system dan praktek tersebut (dengan menyembunyikan cacat dari motor dan 
menekan harga). Sehingga hukum jual belinya tidak sah karena praktek dan 
sistemnya tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 
Jika dalam jual beli terdapat unsur penipuan dan kecurangan, maka hukum 
jual beli adalah tidak diperbolehkan. Dan untuk menegaskan bahwa perbuatan 
tersebut dilarang, Allah mengancam orang yang melakukan kecurangan 
sebagaimana Dijelaskan pada QS. 083. Al Muthaffifii/ 83: 1 
×≅÷ƒ uρ tÏ ÏesÜßϑù=Ïj9 ∩⊇∪     
Terjemahnya: 
“kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang”.
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Yang dimaksud dengan orang-orang yang curang di sini ialah orang-orang 
yang curang dalam menakar dan menimbang. 
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Dijelaskan pula pemakelaran memang boleh dalam Islam karena makelar 
adalah perbutan yang dapat membantu orang lain namun disisi lain makelar juga 
dilarang apabila: 
1. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung 
kezhaliman terhadap pembeli, misalnya terdapat unsur penipuan terhadap 
pembeli, seperti menutupi cacat barang atau sengaja menjual dengan harga 
jauh lebih tinggi dari pada yang seharusnya dikarenakan pembeli terdesak 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
2. Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan mengandung 
kezhaliman terhadap penjual, misalnya seorang makelar dengan sengaja 
menjatuhkan harga barang yang akan dijual dan menipu penjual 
dikarenakan penjual kurang memahami kondisi pasar dan barang yang 
akan dijual.
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Dari fakta lapangan peneliti menyimpulkan bahwa beberapa penjualan 
motor bekas melalui makelar yang terdapat di Desa Tindang, Kecamatan 
Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, beberapa telah menyalahi syara’ dan 
dapat dikatakan belum sesuai dengan syariah karena ada unsur penipuan dengan 
menyembunyikan cacat dari motor, menaikkan harga motor dan menekan harga 
untuk menambah keuntungan dan hal tersebut merugikan sebagian pihak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktek makelar dalam jual beli sepeda 
motor di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, 
ditinjau dari hukum Islam maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Makelar merupakan bagian dari cara untuk memperlancar jual beli sepeda 
motor di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa, di 
sini makelar diberikan kekuasaan dari pemilik sepeda motor maupun pembeli 
yang menggunakan jasa makelar untuk melakukan kerja sama demi lancarnya 
transaksi jual beli sepeda motor. Perjanjian secara lisan dibuat atas dasar saling 
percaya, kejujuran dan itikad baik dari masing-masing pihak. Sedangkan 
penambahan harga sepeda motor yang dilakukan oleh makelar tanpa 
sepengetahuan kedua belah pihak yang bertujuan untuk mencari keuntungan 
yang berlebihan dan tidak wajar dapat merugikan kedua belah pihak antara 
penjual dan pembeli, karena terlalu menekan harga dan nantinya makelar akan 
mendapatkan upah dari hasil kerjanya. Ketidak jujuran makelar dalam jual beli 
dapat menimbulkan perselisihan dikemudian hari dan menyebabkan 
ketidakrelaan oleh pihak yang merasa dirugikan. Sehingga jual beli tersebut 
menjadi tidak sah menurut hukum Islam bertentangan dengan akad jual beli 
murabaha, syarat-syarat makelar, al-Qur’an dan Sunnah. 
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2. Menurut ulama malikiyah jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda 
atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, 
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimannya sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.  
  Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli 
itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual 
beli itu ada empat, yaitu: 
1. Adanya orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli) 
2. Ada shighat (lafal ijab dan qabul) 
3. ada barang yang diperjual-belikan 
4. Ada nilai tukar pengganti barang. 
 Syarat sah jual beli. Para ulama fiqh menyatakan bahwa suatu jual beli 
dianggap sah apabila: 
1. Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjual 
belikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun kuantitasnya, 
jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur paksaan, tipuan, 
mudarat, serta adanya syarat-syarat lain yang membuat jual beli itu rusak. 
2. Apa bila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang itu 
boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang dikuasai penjual. 
Adapun barang tidak bergerak boleh dikuasai pembeli setelah surat-
menyuratnya diselesaikan sesuai dengan ‘urf (kebiasaan setempat). 
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B.  Implikasi penelitian 
1. Makelar merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam bentuk jual beli 
sepeda motor di Desa Tindang. Dari hasil penelitian ini dimaksudkan agar 
para makelar di Desa Tindang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten 
Gowa, benar-benar melaksanakan tugasnya sesuai dengan ajaran Islam 
sebagaimana dengan tujuan hukum Islam terhadap jual beli dan khususnya 
yang dilakukan oleh makelar tersebut.  
2. Kesepakatan perjanjian yang dibuat hendaknya dibuat secara tertulis karena 
melihat banyaknya kenyataan permasalahan yang sering terjadi. Perjanjian 
tertulis ini dimaksudkan untuk menghindari perselisihan dikemudian hari 
bagi kedua belah pihak, karena jika perjanjian tersebut hanyan dilakukan 
secara lisan maka kurang jelasnya hak, kewajiban, dan batasan-batasan yang 
diberikan kepada makelar serta dapat terlihat jika makelar menyalagunakan 
wewenang dan merugikan salah satu pihak karena merasa dikhianati maka 
ada bukti tertulis untuk menuntuknya. Seharusnya penambahan harga yang 
dilakukan makelar harusnya diketahui oleh kedua belah pihak penjual 
maupun pembeli, sehingga terciptanya kerelaan dan tidak ada pihak yang 
merasa dirugikan. 
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